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Dalam tahun-tahun t.crakhir ini, pcrlwtian publik 
krhadap aktivitas industri cukup mcnyita bcrbagai media 
massa, tidak snja di media cctak akan tct.api juga media 
clcktronik. Yang cukup mcnarik dalam hal ini adalcll1, para 
pcmcrhnti tcrscbut cukup bcragam, yakni dari kalangan 
nkdcrnisi, pclaku usaha, maupun masyarakat pada lmlumnya. 
Hal ini tcntunya cukup mcnggcmbirakan bcrbagai pihak 
karcna mcmp11nyni pcrhatian tcrhadap pcrkcmhangan 
jndustri di ncgcri ini. Ada pun topik y<mg dibicarakan dalam 
hal ini adalah kclangsungan duni<l industri y<mg nasibnya 
kini tidak mcncntu. Ap<l yang mcnjadi pcmbicaraan publik 
tet1tang kchcrlangsungan industri di ncgcri ini, dapat 
dimaklumi, dan bc-1hkan ::1da pcmikirnn yang muncul kc 
pcrmukaaan tc!ah tc1~iadi deindustria\iasasi . .lika asumsiini 
bcnar, suatu hal yang cukup mcmprihatinkan, mcngapn? 
](arena bcrbagai implikasi bisa saja tcijadi, antara Jain 
tCJ~jadiJlya pcnganggurc1n akibat tidnk bcropcrasinya kcgiatan 
inclustri. Di sisi Jain, kcgiatan tctap bci~jalan, akan !ctapi 
produksi yang dihasilkan kalah bcrsaing dcngan produk dnri 
ncgarn lain. Bclum lagi masalnh modal yang sui it dipcrolch 
dari lcmhaga kcuangan pcrbankan. Bank pun lcntunya 
dalam hal ini ingin am<m agar krcdit yang dikucurkan tidnk 
bcnnasalah di kcmudian hari. 

Dnlarn kaitannya dcngan bcrbagai mnsalah di atas, 
timhul pcrtanymm apnk<lh ad<l yang salah dalam mcngclola 
pcrindtls!rian ataukah kctcntuan tcntang pcrindustri<m sudah 
ticlak mcmadai dalam mcngbadapi bcrbngni mnsalnh yang 
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kian kompleks? Untuk mcnjawab pcrtanyaan ini, tidaklah 
scgampang mcmbalik telapak tangan. Sccara normahC 
rncisalah perindustrian tciah diatur dalam undang-undang 
tersencliri yakni Unclang-Undang Nomor 4 Tahun !985. 
Tampaknya eli sinilah lctak problcmatikanya yakni kctcntuan 
tcntang pcrindustrian yang ditcrbitkan dua puluh lima tahun 
yang lalu dirasakim, paling tidak oleh pclaku industri, suclah 
tidak mcmaclai lagi dalam mcngatasi bcrbagai hal ten tang 
pcrinclustrian. Dalam kontcks ini, clirasakan pcrlu untuk 
mcrumuskan kcmbali kaiclah-kaiclah hukum pcrindustrian 
modern yang kclak clapat dijcwantahkan clalam bcntuk 
peraturan pcrundang-undangan. Scmcntara bclum di
terbitkannya undang-undang yang ban1, sccara nonnatif 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1985 masih mcnjacli acuan 
dalammcngatur ten tang pcrndustrian. 

Adapun yang dimaskud dcngan pcrindustrian 
dijabarkan dalam Pasal 1 angka l: Pcrindustrian adalah 
tatanan dan scgala kcgiatan yang bcrtalian dcngan kcgiatan 
industri; Pasal I angka 2: Industri ada!ah kcgiatan ckonomi 
yang rncngo!ah bahan mcntah, bahan baku, barang sctcngah 
jadi, dan/atau harangjadi menjadi barang dcngan nilai ycmg 
lcbih tinggi untuk pcnggunaannya, tcrmasuk kcgiatan 
rancang bangun dan pcrckayasaan industri; Pasal I angka 
3: Kclompok industri ada!ah bagian-bagian utama kcgiatan 
industri, yakni kclompok inclustri hulu atau juga clischut 
kclompok industri dasar, kclompok industri hilir, dan 
kelompok industri kccil. 

Dari pcngcrtian eli atas tampak bahwa, cia lam kcgiatan 
industri scbcnarnya cukup luas. Ilanya saja dalam 
mcnjalankan kcgiatah tcrscbut, sclain dibutLthkan 
kctcrampilan juga dibutuhkan ilmu pcngctahuan dan 

f fi 111 p 11111111 Pe 1"11 t u rrf!l flcnou/r/11 s -l/tl(/ungun 'l(•n tu 11 s 
f>erirldu;;lritl/1 



tcknologi. Di sisi lain, da!am mcnjalankan kcgiatan industri 
dibutuhkan dana yang tidak scdikit. Untuk itu, bagi pihak
pihak yang tcrkait dcngan dunia industri rncmbutuhkan 
adanya suatu kcpastian hukum. Dcngan dcmikian pcrlu ada 
aturan hukum yangjc\as. Pcrlunya aturan yangjci<'lS, dap.nt 
dijadikan pcgangan bagi pclaku usaha dalam mcnjalankan 
kcgiatannya. 

Olch karcna itu, da!am rangka mclcngkapi bcrbagai 
pcraturan yang tcrkait dcngan pcrindustrian, instansi yang 
tcrkait dcngan itu mcncrbitkan bcrbagai pcraturan unt.uk 
mcndukung kcgiatan industri agar dapat bcrjalan 
scbagaimana yang diharapkan. Dalam rangka untuk 
mcmahami bcrbagai pcraturan yang tcrkait dengnn 
pcridustrian, dicoha dihimpun dalam satu huku. Walaupun 
harus diakui dcngan tulus apa yang dihimpun dalam buku 
ini, barulah mcrupakan Jangkah awal dalam mcnghimpun 
bcrbagai pcraturan yang lcbih lcngkap ten tang pcrinduslrian. 
Sclain itu di masa yang akan datang akan disusun buku 
tcntang hukum pcrindustrian. Scmoga kchadiran himpunan 
undang-undang pcrindustrian ini dapt.it 1ncnambah wawasan 
pcmbaca ten tang pcrindustrian. 

Scmoga bcrmanf'aat. 

llandung, 24 Fcbruari 20 I 0 

Pcnghimpun, 

DL.Scntosa Scmbirir]g,_S. l.L.!YLT.L 
Advokat/Doscn 
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UNDANG-UNDANG REJ>UBLIK INDONESIA 
NOMOR 5 TAHlJN 1984 

TENTANG 

PERINDUSTRIAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAliA ESA 
PRES !DEN REPUBLIK INDONESIA, 

Mcnimhang: 
a. bahwa tujuan pcmbangunan nasional ada\ah untuk 

mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang 
mcrata matcriil dan spiritual bcrdasarkan Pancasila, 
scrta bahwa hakckat Pcmbangunan Nasional adalah 
Pcmbangunan Manusia Indonesia scutuhnya, maka 
landasan pelaksanaan Pcmbangunan Nasional adalah 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; 

b, bahwa arah pcmbangunan jangka panjang di bidang 
ckonomi dalam pcmbangunan nasional adalah 
tcrcapainya struktur ckonomi yang scimbang yang di 
dalamnya tcrclapat kcmampuan dan kckuatan industri 
yang maju yang didukung oleh kckuatan dan 
kcmampuan pcrtanian yang tangguh, sctta mcrupakan 
pangkal tolak bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan 
bcrkcmbang atas kckuatannya scndiri; 

c. bahwa untuk mcncapai sasaran pcmbangunan di hi dang 
ckonomi dalam pcmbangunan nasional, industri 
mcmcgang penman yang mcncntukan dan olch 
karcnanya pcrlu lcbih dikcmbangkan sccara scimbang 
dan tcrpadu dcngan mcnjngkatkan pcran ,scrtn 
masyarakat secant aktif scrta mcndayagunakan sccara 
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optimal sc!uruh sumber day a a lam, man usia, dan dana 
yang tersedia; 

d. bahwa berdasarkan hal-hal terse but di atas dan unluk 
mcrnbcrikan dasar yang kokoh bagi pcngaturan, 
pcmbinaan, dan pcngcrnbangan industri sccara mantap 
dan bcrkcsinambungan scrta bclum adailya pcrangkat 
hukum yang secant mcnyc!uruh mampu mclandasinya, 
pcriu clibcntuk Unclang-Unclang ten tang Pcrindustrian; 

Mcngingat: 
l. Pasai 5 ayat (I), Pasai 20 ayat (!), Pasai 27 ayat (2), 

dan Pasai 33 Undang-\Jnclang Dasar 1945; 

2. \Jnclang-\Jnclang Nomor7'l\lhunl960 tcntang Statistik 
(Lcmbaran Ncgara '1\rhun 1960 Nom or I 09, 'liunbahan 
Lcmbaran Negara Nomor 2048); 

3. Undang-\Jndang Nom or 12 'l\rhun I967 ten tang Pokok
Pokok Pcrkopcrasian (Lembaran Negara Tahun ! 967 
Nomor 23, T~unbahan Lcmharan Ncg.ara Nomor 2832); 

4. \Jnclang-Unclang Nomor I Tahun 1970 tcntang 
Kcsclamatan Kctja (Lcmbar::m Ncgara 'l'ahun \970 
Nomor I, Tambahan Lcmbaran Ncgara Nomor 29\8); 

5. linclang-Unclang Nom or 5 Tahun 1974 ten tang Pokok
Pokok Pcmcrintahan eli Dacrah ([ ,cmbaran Ncgara 
Tahun I974 Nomor 38, Tambahan Lcmbaran Ncgara 
Nom or 3037); 

6. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tcntang 
Kclcntuan-Kclcntuan Pokok Pcngclolaan I,ingkungan 
Ilidup (Lcmbaran Ncgara Tahun !982 Nomor 12, 
Tambahan I ,crnbaran Ncgara Nomor 32l5); 

7. Undang-Unclang Nomor 20 Tahun 1982 tcntang 
Kctcntwm-Kctcntuan Pokok Pcrtahanan Kcamanan 
Ncgara _Rcpublik Indonesia (Lcmbaran Ncgara Tahun 
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1982 Nomor 51, 'fnmbnhan L,cmbaran Ncgara Nom or 
3234); 

Dengan Pcrsctn.juan 
Dewan Pcnvakilan Rakyat Rcpublik Indonesia 

MEMUTUSKAN: 

JVlciJCtapkan: 

UNDANG-UNDANG TENTANG PER!NDUSTRIAN. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

l'asall-

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dcngan: 

L Pcrindustrian adalah tatamm dan scgala kcgiatan yang 
bcrtalian dcngan kcgiatan indus1ri. 

2. lndustri adalah kcgiatan ckonomi yang mcngolah bahan 
mcntah, bahan baku, barang sctcngah jadi, dan/a tau 
barangjadi mcnjadi barang dcngan nilai yang lebih tinggi 
untuk pcnggunaannya, tcrmasuk kcgiatan rancang 
bangun clan pcrckayasaan industri. 

3. Kclompok industri adalah bagian-bagian utama kcgiatan 
induslri, yakni kclompok induslri hulu a tau juga discbut 
kelompok induslri clasar, kclompok incluslri hilir, dan 
kclompok induslri kccil. 

4.. Cabang industri adalah bagian sualu kclompok industri 
yang mcmpunyai ciri umum yang smna dalam proses 
produksi. 

s: Jcnis industri adalah bagian suatu c11bang industri yang 
mcmpunyai ciri khusus yang smna dan/atau hasilnya 
bcrsili1l akhir dalam proses produksi. 
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6. Bidang usaha inclustri adalah lapangan kegiatan yang 
bcrsangkutan dcngan cabang industri ataujcnis industri. 

7. Pcrusahaan industri adalah badan usaha yang 
mclakukan kcgiatan di bidang usaha industri. 

8. Bahan mcntah ada lab scmua bahan yang didapat dari 
sumbcr daya a lam dan/a tau yang dipcrolch dari usaha 
manusia untuk dimanflwtkan lcbih lanjut. 

9. Bahan baku industri aclalah bahan mcntah yang diolah 
atau ticlak diolah yang dapat dimanf~tatkan scbHgai 
sarana produksi dalam industri. 

l 0. Barang sctcngahjadi aclalah bahan mcnt1:1h 1:1tau bahan 
baku yang tclah mcngalami satu atau bcbcrapa tahap 
proses industri yang dapat eli proses lcbih lanjut mcnjadi 
barangjadi. 

11. Barang jacli acla\ah barang hasi\ industri yang suclah 
siap pakai untuk konsumsi akhir ataupun siap pakni 
scbagai alat produksi. 

12. 'l'cknologi industri adalah cara pacta proses pcngo!ahan 
yang ditcrapkan dalam industri. 

13. Tcknologi yang tcp<Jl guna ad<Jlah tcknologi yang tcpat 
dan bcrguna bagi suatu proses untuk mcnghasilkan nitai 
tam bah. 

14. Rancang bangun industri aclalah kcgiatan industri yang 
bcrhubungan dcngan pcrcncanaan pend irian industri/ 
pabrik sccara kcscluruhan atau bagian-bagiannya. 

15. Pcrckayasaan industri adalah kcgiatan industri yang 
bcrhubungan dcngan pcrancangan dan pcmbuata11 
mesin/pcralatan pabrik dan pcralatan industri lainnya. 

16. Standar industri aclalah kctcntuan-kctcntuan lcrhadap 
hasi\ produksi induslri yang eli satu scgi mcnyangkut 
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bcntuk, ukuran, komposisi, mutu, dan lain-lain scrta di 
scgi lain mcnyangkut cara mengolah, cant rncnggambnr, 
cara mcnguji dan lain-lain. 

17. Standardisasi industri aclalah pcnycragaman dan 
pcncrapan dari standar indnstri. 

18. 'fatanan industri ndnlah tcrtib .su.sunan dan pcngaturan 
dalam arti scluas-luasnya bagi industri. 

BAB II 
LANDASAN DAN TU.JUAN PEMBANGUNAN 

INDUSTRI 

l'asal2 
Pcmbangunan industri bcrlandaskan dcmokrasi ckonomi, 
kcpcrcayaan pada kcmampuan dan kckuatan diri SCJH.iiri, 
manfaat, dan kclcstarian lingkungan hidup. 

Pasal3 

Pcmbangunan industri bcrtujuan untuk: 

1. mcningkatkan kcmakmuran dan kcscjahtcraan rakyat 
sccara adil dan mcrata dcngan memanfaatkan dana, 
sumber daya alam, dan/atau hasil budidaya scrta 
dcngan mcmpcrhatikan kcseimbangan dan kclcstarian 
lingkungan hid up; 

2. mcningkatkan pcrtumbuhan ckonomi sccara bcrtahap, 
mengubah struktur pcrekonomian kc arah yang lcbih 
baik, maju, schat, dan lcbih scimbang scbagai upaya 
untuk mewujudkan dasar yang lcbih kuat dan lcbih luas 
bagi pertumbuhan ekonomi pada umumnya, scrta 
mcmbcrikan nilai tambah bagi pertumbuhan industri 
pada khususnya; 
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